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ABSTRACT 

In the world of education, the term curriculum has always developed in line with 
developments in educational theory and practice. The change in curriculum 
from 2013 to the independent learning curriculum resulted in many changes 
starting from planning, implementation and evaluation in learning. This research 
uses qualitative research with a narrative approach. The sources of this 
research are school principals, educators and students at SDN 182 Pekanbaru. 
Data was collected using observation, interviews and documentation methods. 
Using data analysis techniques, namely data reduction, data presentation, 
drawing conclusions and verification. The results of this research show that the 
comparison of learning planning, namely the 2013 curriculum, consists of the 
Annual Program, Semester Program, syllabus, Core Competencies, Basic 
Competencies, Competency Achievement Indicators, and Learning 
Implementation Plans, while the independent learning curriculum consists of the 
annual program, semester program, Flow of Learning Objectives , Learning 
Achievements, Learning Objectives, Indicators of Achievement of Learning 
Objectives and teaching modules. Comparison of learning implementation in the 
2013 curriculum using a thematic approach while the independent learning 
curriculum uses a subject approach. Comparison of learning evaluation in the 
2013 curriculum using authentic assessment consisting of aspects of attitudes, 
knowledge and skills and using Minimum Completeness Criteria, while the 
independent learning curriculum uses formative and summative assessments 
and using Learning Goal Achievement Criteria. 

Keywords: 2013 curriculum, independent learning curriculum 

ABSTRAK 

Dalam dunia pendidikan, istilah kurikulum sudah senantiasa berkembang 
terus sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan. Perubahan 
kurikulum dari 2013 ke kurikulum merdeka belajar mengakibatkan banyak 
perubahan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan naratif. Sumber penelitian ini ialah kepala sekolah, pendidik dan 
peserta didik di SDN 182 Pekanbaru. Data dikumpulkan dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Menggunakan teknik analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perbandingan perencanaan pembelajaran 
yaitu  kurikulum 2013 terdiri dari Program Tahunan, Program Semester, 
silabus, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sedangkan kurikulum 
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merdeka belajar terdiri dari Program Tahunan, Program Semester, Alur 
Tujuan Pembelajaran, Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, 
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dan Modul Ajar. Perbandingan 
pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
tematik sedangkan kurikulum merdeka belajar menggunakan pendekatan 
mata pelajaran. Perbandingan evaluasi pembelajaran pada kurikulum 2013 
menggunakan penilaian autentik terdiri dari aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan serta menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal sedangkan 
kurikulum merdeka belajar menggunakan penilaian formatif dan sumatif serta 
menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. 

 
Kata Kunci: kurikulum 2013, kurikulum merdeka belajar 

 
A. Pendahuluan  

Kurikulum ialah rancangan 

sebagai pandangan untuk 

memperlancar kegiatan 

pembelajaran pada satuan 

pendidikan. Kurikulum berupa 

rancangan dari sebuah 

pendidikan sebagai pengalaman 

yang disediakan untuk peserta 

didik di lembaga pendidikan 

(Fatih et al. 2022). Dalam dunia 

pendidikan, istilah kurikulum 

sudah senantiasa berkembang 

terus sejalan dengan 

perkembangan teori dan praktik 

pendidikan. Kurikulum tidak 

dapat dipergunakan dalam satu 

waktu terus menerus karena 

dunia terus berubah. Di 

Indonesia, kurikulum sudah 

mengalami perubahan secara 

terus menerus. Kurikulum di 

Indonesia telah mengalami 

banyak perubahan mulai pada 

tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 

1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 

2013 hingga pada tahun 2022 

lahir kurikulum merdeka. 

Perubahan kurikulum sering 

terjadi karena selaras dengan 

perubahan sistem politik, sebab 

apabila pemimpin suatu negara 

berganti maka perubahan 

kurikulum juga ikut berganti. 

Keadaan sosial, budaya, 

ekonomi di masyarakat yang 

masih terus berkembang dan 

memunculkan kebutuhan-

kebutuhan baru menyebabkan 

perubahan pada kurikulum. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

mempunyai hubungan timbal 

balik dengan pendidikan dan 

kurikulum. Pendidikan dan 

kurikulum harus mampu 

merespon perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

yang begitu cepat, karena 
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pendidikan sebagai upaya 

menyiapkan peserta didik 

menghadapi masa depan yang 

lebih baik. 

Perubahan kurikulum yang saat 

ini masih hangat 

diperbincangkan yaitu 

perubahan dari kurikulum 2013 

ke kurikulum merdeka belajar 

yang diluncurkan oleh 

kemendikbudristek pada 

Februari 2022. Perubahan 

kurikulum ini tidak jauh 

dilatarbelakangi oleh adanya 

pandemi covid-19 yang 

membuat banyak perubahan 

salah satunya pendidikan. 

Pergantian kurikulum 2013 ke 

kurikulum merdeka belajar ini 

pemerintah mencoba 

menyederhanakan kurikulum ini 

lebih singkat dan sederhana.  

Perubahan kurikulum dari 2013 

ke kurikulum merdeka belajar 

mengakibatkan banyak 

perubahan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran 

mengalami perubahan, seperti 

perubahan yang awalnya 

menggunakan RPP berganti 

dengan modul ajar. 

Pelaksanaan pembelajaran 

yang mengalami perubahan 

pada kurikulum 2013 

menggunakan tematik terpadu 

kemudian pada pembelajaran 

kurikulum merdeka berganti 

dengan per bidang studi yang 

berfokus pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Evaluasi pada 

kurikulum 2013 menggunakan 

penilaian autentik, sedangkan 

kurikulum merdeka belajar 

terdapat dua bentuk penilaian 

yaitu penilaian formatif dan 

penilaian sumatif. 

Berdasarkan hasil penelitian 

Gumilar dkk (Gumilar et al. 

2023) menjelaskan kekurangan-

kekurangan pada implementasi 

kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka diharapkan dapat 

mengatasi kelemahan dari 

kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka dianggap sebagai 

langkah yang tepat dalam 

mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan zaman 

yang cepat berubah. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Silvia Dwi (Dwi, Silvia 2013) 

menjelaskan perubahan 

kurikulum mengakibatkan 

terjadinya perbedaan struktur 
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kurikulum 2013 dari sisi jam 

pelajaran, pembelajaran pada 

kurikulum 2013 menggunakan 

tematik dan pada kurikulum 

merdeka menggunakan 

pendekatan mata pelajaran. 

Penilaian kurikulum 2013 

memiliki kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) sedangkan pada 

kurikulum merdeka kriteria 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang berprinsip 

tidak menyamakan kemampuan 

semua peserta didik. 

Kurikulum merdeka belajar 

merupakan sebuah kebijakan 

baru, maka perlu untuk 

dilakukan sebuah penelitian 

untuk mengetahui perbandingan 

implementasi kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka belajar. 

Maka pada penelitian ini, 

peneliti akan meneliti tentang 

bagaimana perbandingan 

implementasi kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka belajar. 

Oleh sebab itu peneliti 

mengangkat judul penelitian 

“Analisis perbandingan 

implementasi kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka belajar 

di SDN 182 Pekanbaru”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif 

menurut Waruwu (2023) Penelitian 

Kualitatif merupakan teknik 

penelitian berupa narasi yang 

menjelaskan makna setiap gejala, 

fenomena dan situasi sosial 

tertentu. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan 

naratif. Penelitian naratif ialah 

penelitian yang menceritakan 

urutan sebuah fenomena secara 

mendalam dengan 

menggambarkan kehidupan 

individu, menuliskan cerita 

pengalaman dan mengumpulkan 

cerita kehidupan. (Darmanita dan 

Yusri 2020). Dalam penelitian ini 

peneliti menganalisis 

perbandingan implementasi 

kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka belajar ditinjau dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran di SDN 182 

Pekanbaru. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah 

observasi mengenai perbandingan 

implementasi kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka belajar, 

wawancara yang dilakukan 

dengan informan penelitian yakni 

kepala sekolah, wali kelas I A, III 
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C, V A, V C, VI A dan 2 orang 

peserta didik dan dokumentasi.  

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan.  

1. Perencanaan Pembelajaran 

Pendidik perlu menyiapkan 

perangkat pembelajaran sebelum 

memulai pembelajaran. Menurut 

KBBI (dalam Nasution et al. 2023) 

perangkat pembelajaran 

merupakan perlengkapan yang 

dipersiapkan kemudian disajikan 

pendidik ketika pembelajaran. 

Dari konteks perencanaan 

implementasi kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka belajar memiliki 

sejumlah perbedaan terkait 

komponen-komponen yang 

mendukungnya. Berdasarkan 

telaah dokumen yang telah 

dilakukan perbandingan 

perencanaan dari kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka belajar 

sebagai berikut. 
Tabel 1 Perbandingan Perencanaan 
Pembelajaran Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka Belajar 
 

Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka 
Belajar 

Program Tahunan Program Tahunan 
Program Semester 
(Promes) 

Program Semester 
(Prosem) 

Silabus Alur Tujuan 
Pembelajaran 

Kompetensi Inti Capaian 
Pembelajaran 

Kompetensi Dasar  Tujuan Pembelajaran 
Indikator Indikator 

Pencapaian 
Kompetensi 

Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran 

Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Modul Ajar 

Alokasi waktu per 
minggu 

Alokasi waktu per 
tahun 

 

Program tahunan dirancang dalam 

waktu selama satu tahun. Program 

tahunan pada kurikulum 2013 

terdiri dari semester, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, materi 

pokok, alokasi waktu dan jam 

pembelajaran. Program tahunan 

pada kurikulum merdeka terdiri 

dari nomor ATP, ATP, jumlah dan 

semester. 

Program semester dirancang 

dalam waktu satu semester. 

Program semester berisikan 

rancangan pembelajaran dan 

pencapaian yang ingin dicapai 

selama satu semester.  

Pada kurikulum 2013 terdapat 

silabus. Menurut wahyuhono 

(2016) silabus ialah perangkat 

pembelajaran berupa arah tujuan 

dan pedoman bagi pendidik dalam 

menjalani pembelajaran 

sedangkan di kurikulum merdeka 

belajar terdapat Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang menjadi 

alur pembelajaran yang disusun 

pendidik sebagai panduan 

pembelajaran. 
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Menurut Maulinadri (2021) 

kompetensi Inti terdiri dari 4 

kompetensi yaitu KI 1 (sikap 

keagamaan), KI 2 (sikap sosial), KI 

3 (pengetahuan) dan KI 4 

(keterampilan). Kompetensi dasar 

berupa kompetensi setiap mata 

pelajaran yang diturunkan dari 

mata pelajaran.  

Capaian pembelajaran ialah 

kompetensi yang harus dicapaI 

peserta didik diakhir fase. Menurut 

Wati, dkk (2023) CP disusun dan 

dirancang setiap fase 

perkembangan peserta didik, CP 

diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dalam pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran mencakup 

rumusan mengenai sesuatu yang 

ingin diperoleh peserta didik. 

Menurut Qotimah dan Rusman 

(2024) tujuan pembelajaran 

pencapaian kompetensi terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dihasilkan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada kurikulum 2013 terdapat 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) berupa acuan penilaian yang 

menjabarkan ketercapaian dari 

kompetensi dasar pembelajaran 

sedangkan di kurikulum merdeka 

menjadi Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

berisikan kemampuan yang harus 

ditunjukkan peserta didik bahwa 

telah mencapai tujuan 

pembelajaran 

Perangkat pembelajaran pada 

kurikulum 2013 menggunakan  

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Menurut Kofi 

dan Mamoh (2020) RPP ialah 

perangkat pembelajaran mengenai 

rencana pembelajaran dirancang 

dalam mencapai komponen 

penting dan kompetensi dasar 

pembelajaran. Sedangkan 

perangkat pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar 

menggunakan modul ajar. Menurut 

Salsabilla, dkk (2023) modul ajar 

yaitu rancangan pembelajaran 

bertujuan dalam memperoleh 

standar kompetensi atau tujuan 

yang telah dirancang. 

Pada kurikulum 2013 

menggunakan alokasi waktu per 

minggu. Menurut Yusuf (2018:267) 

alokasi waktu pembelajaran 

selama 35 menit yaitu di kelas 1 

dilaksanakan selama 30 jam, kelas 

2 dilaksanakan selama 32 jam, 

kelas 3 dilaksanakan selama 34 

jam dan kelas 4,5,6 dilaksanakan 
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selama 36 jam. Alokasi waktu 

pelajaran kurikulum merdeka 

belajar asumsi 1 tahun sebanyak 

36 minggu dengan 1 JP selama 35 

menit. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil temuan, 

perbandingan hasil pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka belajar, 

sebagai berikut. 
Tabel 1 Perbandingan Pelaksanaan 
Pembelajaran Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka Belajar 
 

Analisis 
perbandingan 

Kurikulum 
2013 

Kurikulum 
Merdeka 
Belajar 

Fokus 
Pembelajaran 

Kurikulum 
2013 
mengguna
kan 
pendekata
n tematik 

Fokus 
merdeka 
belajar 
menggunakan 
pendekatan 
mata pelajaran 
dan 
pembelajaran 
berdiferensiasi 
 

Karakter Kurikulum 
2013 
mengguna
kan 
Penguatan 
Pendidikan 
Karakter 
(PPK) 

Kurikulum 
merdeka 
belajar 
menggunakan 
Profil Pelajar 
Pancasila 

Proyek - Kurikulum 
merdeka 
belajar 
melaksanakan 
proyek P5. 

Materi - Kurikulum 
merdeka 
belajar 
melakukan 
pendalaman 
materi literasi 
dan numerasi. 

 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

kurikulum 2013 berfokus pada 

pendekatan tematik, dalam sebuah 

tema terdiri dari beberapa mata 

pelajaran. Menurut Hidayah (dalam 

Pohan dan Dafit 2021) 

pembelajaran tematik integratif 

ialah menggabungkan beberapa 

pembelajaran berdasarkan 

kompetensi menjadi satu tema 

tertentu. Pada kurikulum 2013 

menambahkan penanaman dan 

penguatan karakter peserta didik 

yaitu Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). Hal ini sejalan 

menurut Kemdikbud (dalam 

Fatmala et al. 2023) PPK ialah 

sebuah gerakan berdasarkan 

pancasila sebagai memperkuat 

karakter. Acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 yaitu menjadikan 

peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Wibowo 

(2016) keberhasilan proses 

pembelajaran didukung dengan 

keaktifan belajar peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar 

menggunakan pendekatan mata 

pelajaran dan berfokus kepada 

student center yaitu peserta didik. 

Menurut Putri (2023) student 
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center ialah suatu menempatkan 

peserta didik menjadi subjek 

utama pada pembelajaran. 

Pembelajaran pada kurikulum 

merdeka belajar menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi dan 

pembelajaran proyek P5. 

Pembelajaran kurikulum merdeka 

belajar sesuai dengan standar 

profil pelajar pancasila yang erat 

dengan penanaman pendidikan 

karakter. Pembelajaran kurikulum 

merdeka memperdalam materi 

literasi dan numerasi. Menurut 

Mulyati, dkk (2024) literasi 

mencakup kemampuan dalam 

membaca, menulis dan berpikir 

kritis dalam memahami 

pengetahuan dan informasi 

sedangkan numerasi mencakup 

kemampuan untuk memahami 

konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Acuan 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka yaitu 

melaksanakan kegiatan yang 

menyenangkan dalam 

pembelajaran, pembelajaran yang 

memerdekakan dan menyesuaikan 

dengan gaya belajar peserta didik. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil temuan, 

perbandingan hasil evaluasi 

pembelajaran kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka belajar, 

sebagai berikut. 
Tabel 1 Perbandingan Evaluasi 

Pembelajaran Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum Merdeka Belajar 

 
Analisis 

Perbanding
an 

Kurikulum 
2013 

Kurikulum 
Merdeka 

Asesmen 
Diagnostik 

- Kurikulum 
merdeka 
belajar 
menggunakan 
asesmen 
diagnostik. 

Penilaian Kurikulum 
2013 
menggunakan 
penilaian 
autentik yang 
terdiri dari 
aspek sikap, 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Kurikulum 
merdeka 
belajar 
menggunakan 
penilaian 
formatif yang 
dilakukan 
selama 
pembelajaran 
dan penilaian 
sumatif yang 
dilakukan 
pada fase di 
akhir 
pembelajaran 
atau akhir 
semester 

Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal 

Kurikulum 
2013 
menggunakan 
kriteria 
ketuntasan 
minimal 
(KKM). 

Kurikulum 
merdeka 
menggunakan 
kriteria 
ketercapaian 
tujuan 
pembelajaran 
(KKTP) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, SDN 

182 Pekanbaru menerapkan 

penilaian autentik pada penerapan 

kurikulum 2013. 2013.  Menurut 

pendapat Muslich (dalam 

Magdalena et al. 2021) penilaian 

autentik ialah proses penilaian 

yang menunjukkan pencapaian 

hasil belajar peserta didik. Sebagai 
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acuan penilaian pada kurikulum 

2013 harus menentukan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Menurut Musiyati  (dalam Hidayat 

et al. 2020) kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) merupakan batas 

penilaian yang harus dijangkau 

pada setiap mata pelajaran atau 

pokok bahasan. 

Penilaian pembelajaran yang 

dilakukan pada penerapan 

kurikulum 2013 adalah sebagai 

berikut: 

a. Penilaian sikap 

 Menurut Nurjannah (2019) 

penilaian sikap ialah evaluasi 

terhadap perilaku peserta didik 

yang dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas sebagai 

hasil pada pendidikan. 

Penilaian sikap dilaksanakan 

selama kegiatan pembelajaran 

di kelas yang mengamati 

kedisiplinan, tanggung jawab, 

peduli, jujur, santun, percaya 

diri dan kerja sama peserta 

didik.  

b. Penilaian pengetahuan 

 Menurut Waizah dan Herwani 

(2021) penilaian pengetahuan 

ialah penilaian untuk menilai 

sejauh mana peserta didik 

mencapai pengetahuan. 

Penilaian pengetahuan 

dilaksanakan pendidik pada 

pembelajaran dengan tes 

tertulis, tes lisan dan 

penugasan yang dilakukan per 

Kompetensi Dasar (KD). 

c. Penilaian keterampilan 

 Penilaian keterampilan 

dilakukan pendidik dengan 

unjuk kerja berupa praktik 

membaca, menulis, kreativitas, 

karya dan keaktifan peserta 

didik di dalam pembelajaran.  

Pada evaluasi pada kurikulum 

merdeka melakukan acuan awal 

yang dilakukan pendidik yaitu 

asesmen awal untuk mengetahui 

gaya belajar dan karakteristik 

kebutuhan peserta didik. Menurut 

Budiono dan Hatip (2023) 

asesmen diagnostik ialah asesmen 

yang diperlukan untuk mengenali 

kekuatan, kompetensi dan 

kelemahan dari peserta didik untuk 

merancang pembelajaran dapat 

dirancang berdasarkan kondisi dan 

kompetensi peserta didik. 

Penilaian yang dilakukan selama 

proses pembelajaran disebut 

sebagai penilaian formatif. Di SDN 

182 Pekanbaru penilaian formatif 

dilakukan pada setiap tujuan 

pembelajaran. Penilaian formatif 
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digunakan pendidik untuk melihat 

perkembangan penguasaan 

peserta didik dalam pembelajaran 

dan penilaian ini dilakukan secara 

berkelanjutan. Penilaian ini untuk 

mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik 

mengenai pembelajaran. 

Penilaian sumatif digunakan untuk 

menilai capaian pembelajaran 

peserta didik pada akhir semester. 

Menurut Putri dan Zakir (2023) 

penilaian sumatif dilakukan setiap 

akhir satu satuan waktu diakhir 

satu pokok bahasan atau fase di 

akhir pembelajaran. Di SDN 182 

Pekanbaru pelaksanaan penilaian 

sumatif dilaksanakan pada tiap 

akhir lingkup materi atau akhir 

semester. Bentuk dari penilaian 

sumatif berupa tes tertulis, proyek, 

unjuk kerja, observasi dan 

sebagainya. 

Penilaian pada kurikulum merdeka 

belajar tidak lagi menggunakan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

melainkan menggunakan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP). Menurut Juhairiah (2023) 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) digunakan 

untuk mengetahui ketercapaian 

peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terkait analisis 

perbandingan implementasi 

kurikulum 2013 dan implementasi 

kurikulum merdeka belajar di SDN 

182 Pekanbaru. Perbandingan 

perencanaan pembelajaran yaitu 

kurikulum 2013 terdiri dari prota, 

promes, silabus, KI, KD, IPK, RPP 

dan jam pelajaran per minggu 

sedangkan kurikulum merdeka 

belajar terdiri dari prota, prosem, 

ATP, CP, TP, IKTP, modul ajar  

dan jam pelajaran per tahun.  

Perbandingan pelaksanaan 

pembelajaran yaitu kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan tematik 

yang berlandasan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) 

sedangkan kurikulum merdeka 

belajar menggunakan pendekatan 

mata pelajaran yang berlandaskan 

profil pelajar pancasila. 

Perbandingan evaluasi 

pembelajaran yaitu kurikulum 2013 

menggunakan penilaian autentik 

untuk mengukur aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan 

serta menggunakan Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) 

sedangkan kurikulum merdeka 

belajar menggunakan penilaian 

formatif yang dilaksanakan selama 

kegiatan pembelajaran dan 

penilaian sumatif pada akhir fase 

pembelajaran atau akhir semester 

serta menggunakan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 
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